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ABSTRAK 

 

Desri Wahyuni, 2016. Peningkatan Hasil Belajar Soal Cerita Pecahan 

Dengan Model Problem Based Learning  Di Kelas 

IV SDN 22 Koto Lalang  

Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa pembelajaran soal cerita  pecahan di 

lapangan masih rendah. Guru tidak memberikan sebuah masalah yang 

berhubungan dengan dunia nyata siswa, Guru belum optimal membentuk 

kelompok untuk belajar, Guru belum membimbing siswa mencari permasalahan, 

Guru belum optimal dalam membimbing siswa dalam melaporkan hasil 

diskusinya ke depan kelas, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

penggunaaan model Problem Based Learning pada peningkatan hasil belajar  soal 

cerita pecahan di kelas IV SDN.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dan menggunakan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah peneliti, guru 

(observer) dan siswa kelas IV SDN 22 Koto Lalang. Prosedur penelitian terdiri 

dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini 

dilaksanakan sebanyak II siklus. 

Hasil penelitian menunjukan peningkatan rencana pelaksanaan 

pembelajaran pada siklus I diperoleh presentase rata-rata 74 %(B), meningkat 

pada siklus II diperoleh presntase 89% (SB). Hasil pengamatan aktivitas guru 

siklus I diperoleh presentase rata-rata 70%(B), meningkat pada siklus II menjadi 

90%(SB). Hasil pengamatan aktivitas siswa siklus I presentase rata-rata 65%(C),, 

meningkat pada siklus II menjadi 85%(SB). Hasil belajar siswa pada siklus I 

diperoleh presentase rata-rata 75%(B), meningkat pada siklus II menjadi 

87%(SB). Dapat disimpulkan bahwa, model Problem Based Learning  dapat 

meningkatkan hasil belajar soal cerita pecahan di kelas IV SDN. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran soal cerita pecahan merupakan salah satu materi yang 

diajarkan di Sekolah Dasar (SD) sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) Depdiknas tahun 2006. Standar Kompetensi 6. 

Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah, Kompetensi Dasar 6.5 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pecahan.  

Soal cerita pecahan merupakan salah satu materi pelajaran yang dapat 

mengembangkan proses berfikir siswa. Karena soal cerita pecahan dapat 

melatih siswa untuk berfikir kritis dan kreatif. 

Menurut Sumardjati (2005:23) soal cerita merupakan soal matematika 

yang dinyatakan dalam bentuk cerita. Sedangkan menurut Budhi (2006:22) 

soal cerita adalah soal yang berbentuk cerita tentang sesuatu hal yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

Soal cerita pecahan penting dalam kehidupan sehari-hari, karena siswa 

banyak menemukan masalah pecahan, misalnya: Ibu Alki memberikan 
 

 
 

potong martabak kepada Alki  dan Ayah Alki memberikan  
 

 
 potong martabak 

kepada Alki. Jadi, berapakah jumlah kedua martabak yang diberikan oleh 

Ayah dan Ibu Alki? Untuk menyelesaikan masalah yang ditemukan oleh siswa 

tersebut, maka siswa perlu untuk memahami pembelajaran soal cerita 

penjumlahan pecahan. Selain itu pembelajaran soal cerita pecahan juga 

penting untuk melanjutkan ke materi yang selanjutnya. 

1 
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Berdasarkan uraian di atas, maka materi ini penting di pelajari di SD, 

karena di SD merupakan dasar untuk siswa dalam belajar. Pada penyampaian 

pembelajaran soal cerita pecahan seharusnya guru mengaitkan dengan 

skemata yang telah dimiliki siswa di kehidupan sehari-hari siswa, sehingga 

siswa mampu untuk mengembangkan kemampuan berpikir aktif serta kritis. 

Menurut Abang (2015:2) menyatakan bahwa: “Bila anak belajar matematika 

terpisah dari pengalaman mereka sehari-hari maka anak cepat  lupa dan tidak 

dapat mengaplikasikan matematika”. 

Pada proses pembelajaran seharusnya guru mampu melaksanakan 

pembelajaran soal cerita pecahan tentang soal cerita penjumlahan pecahan 

berpenyebut tidak sama dengan mempersiapkan dan memberikan 

permasalahan yang berkaitan dengan soal cerita pecahan tentang penjumlahan 

pecahan berpenyebut tidak sama yang sering terjadi dalam kehidupan sehari-

hari siswa. Jika guru dan siswa melaksanakan pembelajaran yang sesuai 

dengan idealnya dalam pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran 

yang berkaitan dengan pembelajaran matematika, maka siswa berhasil dalam 

pembelajaran soal cerita pecahan di SD, siswa tidak akan mengalami 

kegagalan pada materi yang lainnya atau mencapai KKM. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 11 

April 2016 dan 13 April 2016 di kelas IV SD Negeri 22 Koto Lalang pada saat 

pembelajaran soal cerita pecahan pada soal cetita penjumlahan pecahan 

berpenyebut tidak sama. Pada pengamatan RPP tentang pembelajaran 

matematika Standar Kompetensi 6. Menggunakan pecahan dalam pemecahan 
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masalah, Kompetensi Dasar 6.5 menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan pecahan. Penyusunan RPP masih terdapat kelemahan yaitu karena 

belum terlihat adanya inovasi dari guru seperti memakai model pembelajaran 

yang sesuai dengan kendala yang ditemukan saat pembelajaran. 

Pada proses pembelajaran berlangsung peneliti menemukan 

permasalahan-permasalahan baik dari aspek guru maupun aspek siswa. Pada 

pelaksanaan proses pembelajaran dapat dilihat pada aspek guru dan siswa 

yang belum melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan model 

pembelajaran yang seharusnya dilaksanakan pada kegiatan pembelajaran.  

Guru belum melaksanakan pembelajaran yang tepat pada kegiatan 

pembelajaran yaitu: (1) Guru tidak memulai pembelajaran dengan 

memberikan sebuah masalah yang berhubungan dengan dunia nyata siswa, 

(2) Guru belum optimal membentuk kelompok siswa untuk belajar, (3) Guru 

belum optimal membimbing siswa dalam mencari permasalahan pada 

pembelajaran soal cerita tentang penjumlahan pecahan berpenyebut tidak 

sama, (4) Guru belum optimal dalam membimbing siswa dalam melaporkan 

hasil diskusinya ke depan kelas, (5) Guru belum optimal mengevaluasi proses 

pembelajaran soal cerita pecahan tentang penjumlahan pecahan berpenyebut 

tidak sama yang dilakukan oleh siswa. Dampak dari permasalahan diatas 

adalah rendahnya hasil belajar siswa. Ini ditunjukan dari rata-rata nilai 

ulangan harian siswa kelas IV SDN 22 Koto Lalang. 

Akibatnya, siswa kurang mampu menyelesaikan soal cerita pecahan 

terutama pada soal cerita penjumlahan pecahan yang berpenyebut tidak sama 

3 
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karena siswa kurang mampu menyelesaikan cara dalam menyamakan 

penyebut pada pembelajaran soal cerita pecahan tentang penjumlahan pecahan 

berpenyebut tidak sama. Contohnya dalam menyelesaikan soal cerita yaitu: 

Alki mempunyai  
 

 
 potong martabak, dan diberi lagi oleh Ayah 

 

  
 potong 

martabak. Berapa jumlah martabak yang dimiliki Alki?......... siswa 

menyelesaikan soal cerita pecahan tentang penjumlahan pecahan berpenyebut 

tidak sama ini dengan cara : 
 

 
  + 

 

  
 = 

 

  
 .  

Hal ini berdampak terhadap rendahnya hasil belajar siswa. Sehingga 

hasil belajar siswa belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang 

ditetapkan SDN 22 Koto Lalang yaitu 76. Hal ini dapat di lihat dari nilai 

ulangan harian siswa tentang soal cerita pecahan tentang penjumlahan pecahan 

berpenyebut tidak sama sebagai berikut: 
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Tabel 1. Nilai Ulangan Harian Soal Cerita Pecahan Semester II SDN 22 Koto 

Lalang Tahun Ajaran   2015/2016. 

 

 

NO 

 

Nama Siswa 

 

Nilai  

 

KKM 

Nilai Ketuntasan 

Tuntas 
Tidak 

Tuntas 

1 FRDN 50 76  √ 

2 RS 40 76  √ 

3 DMS 60 76  √ 

4 GR 35 76  √ 

5 FDMZ 80 76 √  

6 M.A 73 76  √ 

7 MI 80 76 √  

8 M.IH 56 76  √ 

9 MGD 80 76 √  

10 NF 80 76 √  

11 NA 65 76  √ 

12 RSP 50 76  √ 

JUMLAH  749 - 4 8 

RATA-RATA 63,5 - - - 

NILAI TERTINGGI 80 - - - 

NILAI TERENDAH 35 - - - 

Sumber: Nilai Ulangan Harian Siswa Kelas IV Semester II SDN 22 Koto 

Lalang  tahun ajaran 2015/2016. 

 

Dari 12 siswa hanya 4 orang siswa atau 33% yang mencapai standar 

kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan yaitu 76. Nilai yang diperoleh 

siswa tersebut masih jauh dari standar ideal ketuntasan belajar yang 

diharapkan sekolah. Jika permasalahan ini tidak diatasi maka akan berdampak 

buruk bagi keberhasilan siswa selanjutnya.  

Berdasarkan permasalahan di atas, guru hendaknya dapat menciptakan 

suasana belajar yang bermakna bagi siswa, salah satunya adalah dengan 

mempergunakan model pembelajaran yang sesuai dalam pembelajaran soal 

cerita pecahan tentang soal cerita penjumlahan pecahan berpenyebut tidak 

sama yaitu model Problem Based Learning. Sehingga dapat membantu siswa 
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agar mampu cara menyelesaikan soal cerita pecahan, memudahkan guru 

mengajarkan materi pembelajaran soal cerita pecahan tentang penjumlahan 

pecahan berpenyebut tidak sama dengan pengalaman nyata dalam mengatasi 

permasalahan kehidupan sehari-hari. 

Model Problem Based Learning merupakan suatu model yang 

menantang siswa untuk mencari, membangun sendiri pengetahuan, dan 

keterampilannya dengan mengembangkan kemampuan dalam memecahkan 

masalah nyata dan berpikir kritis. Menurut Nurhadi (dalam Sitiatava, 2013:65) 

bahwa “Model problem based learning adalah suatu model pembelajaran yang 

menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk 

belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah serta 

memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran”.  

Model Problem Based Learning dapat menciptakan pembelajaran 

bermakna bagi siswa dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta 

memecahkan masalah. Jadi dari penjelasan di atas jelas bahwa model Problem 

Based Learning sesuai digunakan dalam  soal cerita pecahan. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

membahas masalah tersebut dalam suatu penelitian tindakan kelas peneliti 

mengambil judul tentang “Peningkatan Hasil Belajar Soal Cerita Pecahan 

Dengan Model Problem Based Learning  Di Kelas IV SDN 22 Koto Lalang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, 

rumusan masalahnya antara lain: 
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1. Bagaimanakah rencana  pelaksanaan pembelajaran soal cerita pecahan 

dengan Model Problem Based Learning di kelas IV SDN 22 Koto Lalang? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran soal cerita pecahan dengan 

Model Problem Based Learning di kelas IV SDN 22 Koto Lalang? 

3. Bagaimanakah hasil  belajar soal cerita pecahan dengan Model Problem 

Based Learning di kelas IV SDN 22 Koto Lalang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan: 

1. Rencana  pelaksanaan pembelajaran soal cerita pecahan dengan Model 

Problem Based Learning di kelas IV SDN 22 Koto Lalang. 

2. Pelaksanaan pembelajaran soal cerita pecahan dengan Model Problem 

Based Learning di kelas IV SDN 22 Koto Lalang. 

3. Hasil  belajar soal cerita pecahan dengan Model Problem Based Learning 

di kelas IV SDN 22 Koto Lalang. 

D. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan bagi SD. Secara praktis, hasil penulisan dapat bermanfaat bagi: 

1. Penulis, bermanfaat sebagai penambah pegetahuan, motivasi, dan 

menambah wawasan dalam Peningkatan Hasil Belajar Soal Cerita Pecahan 

dengan Model Problem Based Learning di Kelas IV SD. 
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2. Guru, sebagai masukan pengetahuan dalam melaksanakan pembelajaran 

untuk Peningkatan Hasil Belajar Soal Cerita Pecahan dengan Model 

Problem Based Learning di Kelas IV SD. 

3. Pembaca, dapat menambah pengetahuan dan wawasan tentang Peningkatan 

Hasil Belajar Soal Cerita Pecahan dengan Model Problem Based Learning 

di Kelas IV SD. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

 

A. KAJIAN TEORI 

1. Hakekat Hasil Belajar  

a. Pengertian Hasil Belajar 

 Hasil belajar adalah pedoman yang digunakan untuk menentukan 

tingkat keberhasilan siswa dalam memahami konsep dalam belajar. Hasil 

belajar dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam mengingat 

pembelajaran yang telah disampaikan guru selama proses pembelajaran 

dan bagaimana siswa tersebut bisa menerapkan dalam kehidupan sehari–

hari. Dalam mendapatkan hasil belajar perlu melewati proses 

pembelajaran. Sehingga pada proses pembelajaran ini dapat diamati 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Ahmad (2014:3) bahwa “Hasil belajar yaitu perubahan-

perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar”. 

 Menurut  Rusman (2012:123) bahwa “Hasil belajar adalah 

sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang mencakup ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotorik”. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar adalah hasil dari suatu interaksi antara siswa dan guru yang 

terjadi pada saat proses pembelajaran berlangsung yang dapat diukur dari 

tiga ranah hasil belajar yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Hasil 

9 
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belajar digunakan oleh guru untuk dijadikan ukuran atau kriteria dalam 

mencapai suatu tujuan pendidikan. 

b. Jenis-jenis Hasil Belajar 

  Jenis-jenis hasil belajar digunakan oleh guru sebagai dasar atau 

tolak ukur untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam 

memahami konsep dari suatu meteri dan perubahan tingkah laku siswa. 

Menurut Nana (2009:22) bahwa ”Membuat jenis hasil belajar menjadi 

tiga yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor”. Ketiga 

ranah tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Ranah kognitif  berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri 

dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, 

aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut 

kognitif tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk 

kognitif tingkat tinggi. 

2) Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, 

yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan 

internalisasi. 

3) Ranah psikomotor perkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 

kemampuan bertindak, ada enam aspek ranah psikomotor yakni, 

gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, 

keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan 

gerakan ekspresif dan interpretatif. 
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Menurut Rusman (2012:125) bahwa jenis-jenis hasil belajar 

menjadi tiga ranah yaitu: “(a) ranah kognitif, berkenaan dengan 

kemampuan dan kecakapan-kecakapan intelektual berpikir, (b) ranah 

afektif, berkenaan dengan sikap, kemampuan, dan penguasaan segi-segi 

emosional yaitu perasaan, sikap, dan nilai, (c) ranah psikomotor, 

berkenaan dengan suatu keterampilan-keterampilan atau gerakan-

gerakan fisik”. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis  

hasil belajar dapat dikategorikan dalam tiga ranah yaitu kognitif meliputi 

perilaku daya cipta yang berkaitan dengan kemampuan intelektual 

manusia, afektif berkaitan dengan perilaku, perasaan atau emosional 

manusia, yang dapat membentuk sikap, psikomotor berkaitan dengan 

perilaku dalam bentuk keterampilan-keterampilan motorik. 

Dalam penelitian ini penilaian hasil belajar soal cerita pecahan 

yang dinilai adalah ranah kognitif yaitu tingkat pemahaman (C2), ranah 

afektif yaitu pada tingkat organisasi yaitu pada saat siswa saling 

menghargai dalam melakaukan tanya jawab, keaktifan dalam diskusi, 

tanggungjawab dalam kelompok, dan ranah psikomotor ketepatan 

langkah kerja, ketepatan dalam menggunakan alat. 

Deskriptor ranah afektif yaitu, 1) Saling menghargai dalam 

melakukan tanya jawab: a)siswa sangat menghargai dalam melakukan 

tanya jawab, b)menghargai dalam melakukan tanya jawab dengan baik, 

c)cukup menghargai dalam melakukan tanya jawab, d)kurang 
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menghargai dalam melakukan tanya jawab. 2)Keaktifan dalam diskusi : 

a)Siswa sangat aktif dalam diskusi, b)Siswa aktif dalam diskusi, 

c)Siswa cukup aktif dalam diskusi, d)Siswa kurang aktif dalam diskusi. 

3) Tanggung jawab dalam kelompok: a) Siswa sangat tanggung jawab 

dalam kelompok, b) Siswa tanggung jawab dalam kelompok, c) Siswa 

cukup tanggung jawab dalam kelompok, d)Siswa kurang tanggung 

jawab dalam kelompok. 

Deskriptor ranah psikomotor yaitu, 1) Ketepatan langkah kerja: a)  

siswa sangat tepat dalam melaksanakan langkah kerja, b) Siswa tepat 

dalam melaksanakan langkah kerja, c) Siswa cukup tepat dalam 

nelaksanakan langkah kerja, d) siswa kurang tepat dalam melaksanakan 

langkah kerja. 2) ketepatan dalam menggunakan alat: a) siswa sangat 

tepat dalam menggunakan alat, b) siswa tepat dalam menggunakan alat, 

c) siswa cukup tepat dalam menggunakan alat, d) siswa kurang tepat 

dalam menggunakan alat. 

c. Kegunaan Hasil Belajar 

Kegunaan hasil belajar untuk dapat melihat perubahan tingkah 

laku siswa setelah ia menerima pengajaran dari guru. Kegunaan hasil 

belajar bagi guru adalah dapat mengetahui siswa yang sudah berhasil 

menguasai bahan pelajaran tertentu dan belum menguasai.  

Menurut Ngalim (2006:5) bahwa “Kegunaan hasil belajar adalah: 

1) untuk mengetahui kemajuan dan melakukan proses pembelajaran 

selama jangka waktu tertentu, 2) untuk mengetahui tingkat 
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keberhasilan program pembelajaran, 3) untuk keperluan bimbingan dan 

konseling, 4) untuk keperluan pengembangan dan perbaikan kurikulum 

sekolah yang bersangkutan”.  

Menurut Jamil (2013:37) bahwa “Hasil belajar atau pembelajaran 

dapat juga dipakai sebagai pengaruh yang memberikan suatu ukuran 

nilai dari metode (strategi) alternatif dalam kondisi yang berbeda”. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat  disimpulkan bahwa kegunaan 

hasil belajar adalah untuk mengetahui kemajuan dalam melakukan 

proses pembelajaran, mengetahui tingkat keberhasilan program 

pembelajaran, untuk keperluan bimbingan konseling dan untuk 

mengetahui keberhasilan siswa pada pembelajaran, utuk 

pengembangan sertaperbaikan kurikulum sekolah bersangkutan, dan 

sebagai pengaruh yang memberikan suatu ukuran nilai dari metode. 

2. Soal Cerita  

a. Pengertian  Soal Cerita 

Soal cerita dalam matematika berkaitan dengan kata-kata atau 

rangkaian kalimat yang mengandung konsep-konsep matematika yang 

dapat mengembangkan proses berfikir siswa. Hal ini sesuai menurut 

Gatot (2008:122) bahwa “Soal cerita merupakan Soal matematika yang 

dinyatakan dengan serangkaian kalimatMasalah dalam soal cerita 

dikaitkan dengan keadaan yang dialami siswa dalam kehidupan sehari-

hari”. 

Menurut Budhi (2006:22) bahwa “Soal cerita merupakan Soal 

yang berbentuk cerita tentang sesuatu hal yang berkaitan dengan 
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kehidupan sehari-hari”. Sedangkan menurut Hamdani (2008:4) bahwa 

“soal cerita adalah bentuk soal cerita yang dinyatakan dalam bentuk 

kalimat yang perlu diterjemahkan menjadi notasi atau kalimat 

matematika terbuka”. 

Berdasarkan pengertian soal cerita yang telah diuraikan, dapat 

disimpulkan bahwa soal cerita adalah ungkapan kalimat-kalimat 

sederhana dalam bentuk soal cerita yang perlu diterjemahkan menjadi 

kalimat matematika. 

b. Langkah-Langkah Menyelesaikan Soal Cerita 

Dalam menyelesaikan soal cerita ada langkah-langkah yang 

harus diperhatikan dalam penyelesaiannya. Berdasarkan pendapat 

Hamdani (2008:5) ada lima langkah untuk memahami atau 

menyelesaikan soal cerita, yaitu: 

“(1) membaca soal cerita untuk menangkap makna tiap kalimat, 

(2) memisahkan dan mengungkapkan apa yang diketahui, apa 

yang ditanya, dan operasi pengerjaan apa yang diperlukan, (3) 

membuat model matematika, (4) membuat model menurut 

aturan-aturan matematika sehingga mendapat jawaban dari 

model tersebut, dan (5) mengembalikan jawaban model kepada 

jawab soal asal”. 

 

Sedangakan menurut Budhi (2006:22) bahwa “Langkah-langkah 

menyelesaikan soal cerita adalah: (1) membaca soal cerita dan 

menemukan hubungan antara bilangan-bilangan yang ada, (2) menulis 

kalimat matematika yang menyatakan hubungan dalam operasi, (3) 

menyelesaikan kalimat matematika, dan (4) menggunakan penyelesaian 

untuk menjawab pertanyaan”. 
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Berdasarkan pendapat yang telah dipaparkan, dapat 

disimpulakan bahwa langkah-langkah dalam menyelesaikan soal cerita 

adalah: (1) Membaca soal dengan cermat untuk memahami makna tiap 

kalimat, (2) Memisahkan dan mengungkapkan. Yaitu apa yang 

diketahui, apa yang ditanya, dan operasi apa yang diperlukan, (3) 

Membuat kalimat matematika, (4) Menyelesaikan kalimat matematika, 

(5) Menggunakan penyelesaian untuk menjawab pertanyaan dari soal. 

3. Materi Pembelajaran Soal Cerita Pecahan  

Pembelajaran soal cerita pecahan dapat dilakukan dengan 

menggunakan model kongkret. Menurut Sedangkan menurut Depdiknas 

(2006:122) bahwa “Pembelajaran soal cerita pecahan adalah soal 

matematika yang dinyatakan dengan serangkaian kalimat”. Menurut 

Endang (2014:19) bahwa “Pembelajaran soal cerita pecahan dapat 

dilakukan dengan menggunakan model kongkret yang berupa bangun datar 

yang diarsir, garis bilangan, blok pecahan, kertas yang dilipat atau 

menggunakan plastik transparan”. 

Pembelajaran soal cerita pecahan, yaitu mencari dahulu atau 

menyamakan penyebutnya. Berikut akan penulis sajikan soal cerita pecahan 

dengan mempergunakan kertas yang dilipat yang berupa bangun datar. 

Contohnya: 

1. Soal Cerita pecahan tentang penjumlahan pecahan berpenyebut tidak 

sama pembilangnya 1 (Materi pembelajaran siklus I pertemuan I) 
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Restu memiliki kertas karton berwarna biru  
 

 
  dan kertas karton 

berwarna kuning yang berukuran  
 

 
 . Berapakah jumlah kedua 

kertas karton yang dimiliki Restu? … 

1) Lipatlah kertas yang bernilai satu, perdua, pertigaan, perempatan, 

perlimaan, dan perenaman. Seperti pada gambar, 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1: Gambar kertas karton satu perduaan, pertigaan, 

perempatan, perlimaan, dan perenaman. 

 

2) Memberi nilai 
 

 
 pada kertas lipat perduaan dan 

 

 
 pada kertas lipat 

pertigaan, dan mencari pecahan senilainya. Seperti pada gambar, 

 

 

  

 

    

Gambar 2.2: Pecahan yang                         Gambar 2.3: Pecahan yang        

senilai dengan 
 

 
 = 

 

 
 = 

 

 
                               senilai dengan 

 

 
 = 

 

 
 

 

3) Mendekatankan kertas lipat yang senilai dengan 
 

 
 dan 

 

 
. Seperti 

pada gambar, 
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 Gambar 2.4: kertas karton  
 

 
 digandengkan dengan pita 

 

 
  

4) Menghitung jumlah semua kotak yang diarsir, yaitu 5. Jadi hasil 

penjumlahan pecahan 
 

 
 + 

 

 
 = 

 

 
. Sedangkan 6 jumlah banyak kotak 

pada satu barisnya. Seperti pada gambar, 

                  

 Gambar 2.5: Hasil penjumlahan 
 

 
 + 

 

 
 = 

 

 
 

2. Soal cerita pecahan tentang penjumlahan pecahan berpenyebut tidak 

sama pembilangnya lebih dari 1 (Materi pembelajaran siklus I 

pertemuan II) 

Restu memiliki kertas karton berwarna biru  
 

 
  dan kertas 

karton berwarna kuning yang berukuran  
 

 
 . berapakah 

jumlah kedua kertas karton yang dimiliki Restu? … 

1) Lipatlah kertas yang bernilai satu, perdua, pertigaan, perempatan, 

perlimaan, dan perenaman. Seperti pada gambar, 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1: Gambar kertas karton perduaan, pertigaan, 

perempatan, 
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        perlimaan, dan perenaman. 

 

2) Memberi nilai 
 

 
 pada kertas lipat perduaan dan 

 

 
 pada kertas lipat 

pertigaan, dan mencari pecahan senilainya. Seperti pada gambar, 

 

 

 

   

Gambar 2.2: Pecahan yang                         Gambar 2.3: Pecahan yang        

senilai dengan  
 

 
 = 

 

 
                               senilai dengan 

 

 
  

 

3) Mendekatankan kertas lipat yang senilai dengan 
 

 
 dan 

 

 
. Seperti 

pada gambar, 

  

 

Gambar 2.4: kertas karton warna biru  
 

 
 digandengkan 

dengan kertas karton kuning 
 

 
 

4) Menghitung jumlah semua kotak yang diarsir, yaitu 8. Jadi hasil 

penjumlahan pecahan 
 

 
 + 

 

 
 = 

 

 
. Sedangkan 6 jumlah banyak 

kotak pada satu barisnya. Seperti pada gambar, 

 

                  

 Gambar 2.5: Hasil penjumlahan 
 

 
 + 

 

 
 = 

 

 
 

3. Soal Cerita Pecahan tentang penjumlahan pecahan berpenyebut tidak 

sama pembilangnya berkelipatan (Materi pembelajaran siklus II 

pertemuan I) 
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Contohnya:  

Restu memiliki kertas karton berwarna biru  
 

 
  dan kertas 

karton berwarna kuning yang berukuran  
 

 
 . berapakah jumlah kedua 

kertas karton yang dimiliki Restu? … 

1) Lipatlah kertas yang bernilai satu, perdua, perempatan, dan 

perdelapan. Seperti pada gambar, 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1: Gambar kertas trnsparan satu perduaan, 

perempatan,dan perdelapan. 

 

2) Memberi nilai 
 

 
 pada kertas lipat perduaan dan 

 

 
 pada kertas lipat 

pertigaan, dan mencari pecahan senilainya. Seperti pada gambar, 

  

 

 

Gambar 2.2: Pecahan yang                         Gambar 2.3: Pecahan yang        

senilai dengan 
 

 
 = 

 

 
                                    senilai dengan  

 

 
 = 

 

 
 

 

3) Mendekatankan kertas lipat yang senilai dengan 
 

 
 dan 

 

 
. Seperti 

pada gambar, 
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 Gambar 2.4: kertas transparan  
 

 
 digandengkan dengan  

 

 
  

4) Menghitung jumlah semua kotak yang diarsir, yaitu 12. Jadi hasil 

penjumlahan pecahan 
 

 
 + 

 

 
 = 

  

 
. Sedangkan 8 jumlah banyak 

kotak pada satu barisnya. Seperti pada gambar, 

 

 

Gambar 2.5: Hasil penjumlahan 
 

 
 + 

 

 
 = 

  

 
  

4. Hakekat Model Pembelajaran 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang 

digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap 

dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan 

pengelolaan kelas. Sejalan dengan hal ini  menurut Trianto (2012:51) 

bahwa ”Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola 

yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di 

kelas atau pembelajaran dalam tutorial”. 

Menurut Istarani (2012:1) bahwa “Model pembelajaran adalah 

seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang meliputi segala aspek 

sebelum, sedang, dan sesudah pembelajaran yang dilakukan guru serta 

segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara langsung atau tidak 

langsung dalam proses belajar mengajar”. 
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang 

meliputi segala aspek sebelum, sedang, dan sesudah pembelajaran yang 

dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara 

langsung atau tidak langsung dalam proses belajar mengajar. 

5. Model PBL (Problem Based Learning) 

a. Pengertian Model PBL (Problem Based Learning) 

Model Problem Based Learning merupakan model pembelajaran 

yang merujuk pada pemecahan masalah yang dalam penerapannya di 

sekolah dasar itu sesuai dengan permasalahan kehidupan sehari-hari.  

Menurut Yatim (2010: 285) bahwa: 

Model Problem Based Learning  adalah suatu model pembelajaran 

yang menghadapkan peserta didik pada tantangan ”belajar untuk 

belajar”. Siswa bekerja sama di dalam kelompok untuk mencari 

solusi permasalahan dunia nyata, permasalahan ini sebagai acuan 

bagi peserta didik untuk merumuskan, menganalisis dan 

memecahkannya. 

 

Menurut Sitiatava (2013:66-67) bahwa ”Model Problem Based 

Learning adalah model pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran 

siswa pada masalah autentik, sehingga ia bisa menyusun pengetahuannya 

sendiri, menumbuhkembangkan keterampilan yang lebih tinggi dan 

inkuiri, memandirikan siswa serta meningkatkan kepercayaan diri”. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model 

Problem Based Learning adalah suatu model pembelajaran yang 

dirancang dan dikembangkan untuk mengembangkan kemampuan 

berfikir peserta didik dalam memecahkan masalah yang ada di dunia 
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nyata sehingga siswa mampu merumuskan, menganalisis dan 

memecahkan masalah itu. 

b. Tujuan Model Problem Based Learning 

Tujuan model Problem Based Learning adalah suatu cara untuk 

memanfaatkan masalah dunia nyata untuk menumbuhkan motivasi 

belajar. Suksesnya pelaksanaan model Problem Based Learning sangat 

bergantung pada seleksi, desain dan pengembangan masalah. Hal lain 

yang sangat menentukan adalah tujuan yang ingin dicapai dalam 

penggunaan model Problem Based Learning. 

Menurut Kunandar (2011:362) menyatakan bahwa: 

Tujuan model Problem Based Learning adalah: (1) membantu guru 

memberikan informasi sebanyak-banyaknya kepada peserta didik, 

(2) membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berfikir, 

pemecahan masalah, dan keterampilan intelektual, (3) belajar 

tentang berbagi peran orang dewasa melalui pelibatan mereka 

dalam pengalaman nyata atau simulasi, (4) menjadi pembelajar 

yang otonom dan mandiri. 

 

Sedangkan menurut Hosnan (2014:299) menyatakan bahwa: 

Tujuan model Problem Based Learning adalah mengembangkan 

kemampuan berfikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah 

sekaligus mengembangkan kemampuan peserta didik untuk secara 

aktif membangun pengetahuan sendiri. Problem Based Learning 

juga dimaksudkan untuk mengembangkan kemandirian belajar dan 

keterampilan sosial peserta didik yang mana hal itu dapat terbentuk 

ketika peserta didik berkolaborasi untuk mengidentifikasi 

informasi, strategi, dan sumber belajar yang relevan untuk 

menyelesaikan masalah. 

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

model Problem Based Learning adalah pengembangan keterampilan 

belajar siswa dimana siswa dapat mengembangkan kemampuan berfikir, 
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pemecahan masalah, dan keterampilan intelektualnya di dalam proses 

pembelajaran sehingga siswa dapat belajar tentang kehidupan yang lebih 

luas dan bermakna. 

c. Karakteristik Model Problem Based Learning 

Setiap model pembelajaran memiliki karakteristik masing-masing 

dalam pelaksanaannya. Sesuai dengan hal itu, PBL juga memiliki 

karakteristik dalam pembelajarannya. 

Menurut Taufiq (2010:22) mengemukakan karakteristik yang 

tercakup dalam proses PBL: 

(1)Masalah digunakan sebagai awal pembelajaran, (2) biasanya, 

masalah yang digunakan masalah dunia nyata yang disajikan 

secara mengambang, (3) masalah biasanya menuntut perspektif 

majemuk, (4) masalah membuat siswa mendapatkan pembelajaran 

di ranah pembelajaran yang baru, (5) sangat mengutamakan belajar 

mandiri, (6) memanfaatkan sumber pengetahuan yang bervariasi, 

tidak dari satu sumber saja, (7) pembelajaran kolaboratif, 

komunikatif, dan kooperatif. Siswa belajar dalam kelompok, 

berinteraksi, saling mengajarkan, dan melakukan presentasi. 

 

Menurut Sitiatava (2013:72) menyatakan bahwa model PBL 

memiliki beberapa karakteristik antara lain sebagai berikut:  

(1)Belajar dimulai dengan satu masalah, (2) Memastikan bahwa 

masalah tersebut berhubungan dengan dunia nyata siswa, (3) 

Mengorganisasikan pelajaran seputar masalah, bukan disiplin ilmu, 

(4) Memberikan tanggungjawab yang besar kepada siswa dalam 

membentuk dan menjalankan secara langsung proses belajar, (5) 

Menggunakan kelompok kecil, (6) Menuntut siswa untuk 

mendemostrasikan yang telah dipelajari dalam bentuk produk atau 

kinerja. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik model PBL dapat dijabarkan sebagai berikut: (1) Belajar 

dimulai dari satu permasalahan, (2) Permasalahan yang diberikan harus 
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sesuai dengan dunia nyata siswa, (3) Pengorganisasian pembelajaran 

diseputar masalah bukan disiplin ilmu, (4) Memberikan tanggung jawab 

yang besar kepada siswa dalam membentuk dan menjalankan secara 

langsung, (5) Menggunakan kelompok kecil, (6) Menuntut siswa untuk 

menyajikan apa yang telah mereka pelajari dalam bentuk produk atau 

kinerja.    

d. Keunggulan Model Problem Based Learning 

  Pembelajaran dengan model Problem Based Learning dapat 

mendorong siswa untuk berfikir secara kritis dalam memecahkan suatu 

permasalahan. 

Sitiatava (2013:82) menyatakan bahwa: 

Keuggulan dari model Problem Based Learning adalah: (1) siswa 

lebih memahami konsep yang diajarkan lantaran ia yang 

menemukan konsep tersebut, (2) melibatkan siswa secara aktif 

dalam memecahkan masalah dan menuntut keterampilan berfikir 

siswa yang lebih tinggi, (3) pengetahuan tertanam berdasarkan 

skemata yang dimiliki oleh siswa, sehingga pembelajaran lebih 

bermakna, (4) siswa dapat merasakan manfaat pembelajaran, 

karena masalah-masalah yang diselesaikan langsung dikaitkan 

dengan kehidupan nyata, (5) menjadikan siswa lebih mandiri dan 

dewasa, mampu memberi aspirasi dan menerima pendapat orang 

lain, serta menanamkan sikap sosial yang yang positif dengan 

siswa lainnya, (6) pengondisian siswa dalam belajar kelompok 

yang saling berinteraksi terhadap pembelajar dan temannya, 

sehingga pencapaian ketuntasan belajar siswa dapat diharapkan, (7) 

Problem Based Learning diyakini dapat menumbuhkembangkan 

kemampuan kreativitas siswa. 

 

Menurut Taufiq (2010:27) mengatakan "Keunggulan Problem 

Based Learning adalah: (1) meningkatkan pemahaman siswa atas materi 

ajar, (2) meningkatkan fokus pada pengetahuan yang relevan, (3) 

mendorong berfikir, (4) membangun kerja tim, kepemimpinan, dan 
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keterampilan sosial, (5) membangun kecakapan belajar (life-long learning 

skills), (6) memotivasi belajar”. 

Sementara  itu  Yatim 2010:287) mengidentifikasi 6 keunggulan 

Problem Based Learning, yaitu:  

(1) Siswa lebih memahami konsep yang dijabarkan, sebab mereka 

sendiri yang menemukan konsep tersebut, (2) Menuntut  

keterampilan  berfikir  tingkat  tinggi  untuk memecahkan masalah, 

(3) Pengetahuan tertanam berdasarkan skemata yang dimiliki siswa 

sehingga pembelajaran lebih bermakna, (4) siswa dapat merasakan 

manfaat pembelajaran sebab masalah yang dikaji merupakan 

masalah yang dihadapi dalam kehidupan nyata, (5) Menjadikan 

peserta didik menjadi lebih dewasa, termotivasi, mampu memberi 

aspirasi dan pendapat orang lain, menanamkan sikap social yang 

positif diantara siswa, (6) Pengkondisian peserta didik dalam 

belajar kelompok yang saling berinteraksi, baik dengan guru 

maupun teman akan memudahkan peserta didik mencapai 

ketuntasan belajar. 

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa dengan 

penggunaan model Problem Based Learning dapat membantu siswa untuk 

berfikir secara kritis dalam memecahkan suatu permasalahan, dan juga 

dapat memupuk kemampuan siswa dalam memecahkan suatu 

permasalahan. 

e. Langkah-langkah PBL (Problem Based Learning) 

Ada beberapa langkah untuk menerapkan model Problem Based 

Learning dalam pembelajaran, secara umum penerapan model ini dimulai 

dengan adanya masalah yang harus dipecahkan dan dicari pemecahannya 

oleh siswa. siswa akan memusatkan pembelajaran di sekitar masalah 

tersebut melalui langkah metode ilmiah sehingga memberikan pengalaman 

langsung kepada siswa untuk memecahkan masalah secara langsung dan 
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terstruktur. Menurut Yatim (2010:307) langkah-langkah dari model 

Problem Based Learning adalah: 

(1) Guru mempersiapkan dan memberikan permasalahan kepada 

siswa, (2) Membentuk kelompok kecil, (3) Siswa mencari 

(hunting) informasi dan data yang berhubungan dengan masalah, 

(4) Siswa berkumpul dalam kelompoknya untuk melaporkan hasil 

diskusi, (5) Kegiatan diskusi penutup sebagai kegiatan akhir, 

apabila proses sudah memperoleh solusi yang tepat. 

 

Menurut Hosnan (2014:301) model PBL (Problem Based 

Learning) terdiri dari lima langkah, yaitu: (a) Orientasi siswa kepada 

masalah, (b) Mengorganisasi siswa untuk belajar, (c) Membimbing 

penyelidikan individual dan kelompok, (d) Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya, (e) Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

1) Orientasi siswa kepada masalah 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik yang 

dibutuhkan, memotivasi siswa agar terlibat pada aktivitas pemecahan 

masalah yang dipilih 

2) Mengorganisasi siswa untuk belajar 

Guru membantu siswa dalam mendefinisikan dan mengorganisasikan 

belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut 

3) Membimbing penyelidikan individual dan kelompok 

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan 

pemecahan masalah 
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4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

Guru membantu siswa merencanakan dan menyiapkan karya yang 

sesuai, seperti laporan, video, dan model serta membantu berbagai 

tugas dengan temannya 

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

Guru membantu siswa melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 

penyelidikan dan proses-proses yang mereka gunakan. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa langkah-

langkah model Problem Based Learning adalah (1) Guru mempersiapkan 

dan memberikan permasalahan kepada siswa, (2) Membentuk kelompok 

kecil, (3) Siswa mencari (hunting) informasi dan data yang berhubungan 

dengan masalah, (4) Siswa berkumpul dalam kelompoknya untuk 

melaporkan data yang sudah diperoleh, (5) Kegiatan diskusi penutup 

sebagai kegiatan akhir, apabila proses sudah memperoleh solusi yang 

tepat. Maka dalam penelitian ini penulis akan menerapkan langkah-

langkah yang dikemukakan oleh Yatim (2010:307), karena langkah yang 

dikemukakan oleh Yatim lebih sederhana dan mudah untuk dipahami dan 

diterapkan dalam pembelajaran. 

6. Penerapan Model Problem Based Learning dalam Pembelajaran Soal 

Cerita Pecahan 

Pembelajaran soal cerita pecahan di kelas IV SD dengan model 

Problem Based Learning, meliputi beberapa langkah. Agar proses 

pembelajaran dengan model Problem Based Learning dapat berjalan 
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dengan efektif  dan mencapai tujuan yang diinginkan, guru perlu 

melaksanakan pembelajaran soal cerita pecahan sesuai dengan langkah-

langkah yang sudah ditentukan.  

Tahap pelaksanaan proses pembelajaran matematika tentang soal 

cerita pecahan dengan langkah-langkah model Problem Based Learning 

yang dikembangkan oleh Yatim sebagai berikut: 

1) Guru  mempersiapkan dan memberikan permasalahan 

Guru memajang cart soal cerita pecahan, setelah itu kemudian guru 

meminta siswa menyelesaiakan pemecahan masalah nyata yang telah 

dipahami pada cart yang dipajang guru. 

2) Membentuk kelompok kecil 

Setelah permasalahan dipahami siswa, maka guru membantu siswa 

mengorganisasikan tugas belajar dalam bentuk kelompok untuk 

menyelesaikan permasalahan yang diorientasikan sebelumnya. 

3) Siswa mencari (hunting) informasi dan data yang berhubungan dengan 

masalah yang berhubungan dengan masalah  

Setelah itu guru guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi 

yang sesuai dengan hasil kerja dalam kelompoknya dan siswa 

melakukan kegiatan pada tugas yang diberikan pada masing-masing 

kelompok.  
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4) Siswa berkumpul dalam kelompoknya untuk melaporkan hasil diskusi 

Tahap selanjutnya guru membantu siswa untuk membagi tugas dan 

merencanakan atau menyiapkan karya yang sesuai sebagai hasil 

pemecahan masalah dalam bentuk laporan tentang soal cerita pecahan. 

5) Kegiatan diskusi penutup sebagai kegiatan akhir, apabila proses sudah 

memperoleh solusi yang tepat 

Langkah terakhir yaitu membantu siswa untuk melakukan evaluasi 

terhadap proses pemecahan masalah yang diharapkan pada soal cerita 

pecahan. 

B. Kerangka Teori 

   Pelaksanaan pembelajaran soal cerita pecahan akan lebih bermakna 

apabila dalam pemberian materi pelajaran dimulai dari diri siswa itu sendiri. 

Dimana siswa tersebutlah yang mulai membangun pengetahuannya sendiri, 

dari pengetahuan yang dimiliki siswa dengan model Problem Based Learning 

terdiri dari, perencanaan, pelaksanaan dan hasil. 

   Perencanaan yang dibuat dengan baik akan membantu dalam pelaksanaan 

pembelajaran soal cerita pecahan dan hasil belajar siswa. Dalam perencanaan, 

hal yang dilakukan penulis adalah merencanakan jadwal penelitian, 

menentukan materi pembelajaran dan merancang RPP. 

    Pelaksanaan pembelajaran dengan model Problem Based Learning. 

Adapun langkah Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model 

Problem Based Learning mengacu kepada langkah-langkah yang dikemukakan 

oleh Yatim.  
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     Model pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas IV SDN 22 Koto Lalang. Hasil peningkatan pembelajaran dengan 

model PBL dapat dilihat dari pengamatan RPP,  pengamatan terhadap 

pelaksanaan pembelajaran dengan model Problem Based Learning dari segi 

aktivitas guru dan siswa, dan hasil belajar siswa yang terdiri dari aspek 

kognitif, afektif dan psikomotor. 

  Peningkatan hasil belajar dengan model Problem Based Learning terdiri 

dari perencanaan, pelaksanaan dan hasil belajar  menggunakan model Problem 

Based Learning. Hal ini dapat dilihat pada bagan kerangka teori berikut ini: 
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Bagan 2.1 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Belajar Soal Cerita Pecahan di Kelas IV  

SDN 22 Koto Lalang  

Masih Rendah 

 

 

Langkah-langkah model 

pembelajaran model  Problem 

Based Learning menurut 

Yatim (2014:301) adalah:  

1. Guru mempersiapkan 

dan memberikan 

permasalahan kepada 

siswa  

2. Membentuk kelompok 

kecil 

3. Siswa mencari (hunting) 

informasi dan data yang 

berhubungan dengan 

masalah 

4. Siswa berkumpul dalam 

kelompoknya untuk 

melaporkan hasil diskusi 

5. Kegiatan diskusi penutup 

sebagai kegiatan 

terakhir, apabila proses 

sudah memperoleh solusi 

yang tepat. 

Hasil Belajar Soal Cerita Pecahan Dengan Model Problem Based Learning 

Di Kelas IV SDN 22 Koto Lalang Meningkat  

 

Perencanaan: 

1. Merencanak

an jadwal 

penelitian  

2. Menentukan 

materi 

pembelajara

n  

3. Merancang 

RPP 

Hasil : 

1. Penilaian 

RPP 

2. Penilain 

Pelaksana

an 

pembelaja

ran  

(Aktivitas 

guru dan 

siswa) 

3. Hasil 

belajar 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam BAB IV terbukti 

bahwa hasil belajar soal cerita pecahan dengan model Problem Based 

Learning  mampu meningkat. Ada 3 simpulan yang dapat diambil dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran soal cerita pecahan dengan model 

Problem Based Learning. Penyusunan RPP terdiri dari standar 

kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi 

pembelajaran, metode dan model pembelajaran, sumber dan media 

pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, penilaian pembelajaran. 

RPP dibuat sesuai dengan langkah-langkah model Problem Based 

Learning  yaitu: (1) guru mempersiapkan dan memberikan permasalahan 

kepada siswa, (2) membentuk kelompok kecil, (3) siswa mencari (hunting) 

informasi dan data yang berhubungan dengan masalah, (4) siswa 

berkumpul dalam kelompoknya untuk melaporkan hasil diskusi, (5) 

kegiatan diskusi penutup sebagai kegiatan akhir, apabila proses sudah 

memperoleh solusi yang tepat. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

dibuat secara kolaboratif oleh peneliti dengan guru kelas IV SDN 22 Koto 

Lalang. Berdasarkan hasil pengamatan RPP pada siklus I presentase rata-

rata yaitu 74%(Baik), meningkat pada siklus II menjadi 89% (Sangat 

Baik). 
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2. Pelaksanaan pembelajaran soal cerita pecahan dengan model Problem 

Based Learning  terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan 

akhir. Pelaksanaan pembelajaran soal cerita pecahan dengan model 

Problem Based Learning  dilaksanakan oleh guru dan siswa sesuai dengan 

langkah-langkah yaitu: (1) Guru mempersiapkan dan memberikan 

permasalahan kepada siswa, (2) Membentuk kelompok kecil, (3) Siswa 

mencari (hunting) informasi dan data yang berhubungan dengan masalah, 

(4) Siswa berkumpul dalam kelompoknya untuk melaporkan hasil diskusi, 

(5) Kegiatan diskusi penutup sebagai kegiatan akhir, apabila proses sudah 

memperoleh solusi yang tepat. Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas 

guru yaitu pada siklus I presentase rata-rata yaitu 70%(Baik), meningkat 

pada siklus II menjadi 85% (Sangat Baik). Hasil pengamatan aktivitas 

siswa siklus I presentase rata-rata yaitu 65% (Cukup), meningkat pada 

siklus II menjadi 85%(Sangat Baik). 

3. Hasil Belajar Siswa meningkat, yaitu dapat dilihat dari hasil tes yang 

diberikan. Pada siklus I pertemuan I siswa memperoleh nilai dengan rata-

rata yaitu 77, dan meningkat pada siklus II diperoleh menjadi 87. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dicantumkan di atas, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran:  

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran soal cerita pecahan dengan model 

Problem Based Learning  layak dipertimbangkan guru terutama di SD 

untuk menjadi model pembelajaran alternatif dan referensi dalam memilih 
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model pembelajaran yang disesuaikan dengan materi pembelajaran guna 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Pelaksanaan pembelajaran soal cerita pecahan dengan model Problem 

Based Learning, dapat meningkatkan pembelajaran. Namun sebaiknya 

guru terlebih dahulu memahami langkah-langkah pembelajaran dengan 

model Problem Based Learning, yaitu: (1) guru mempersiapkan dan 

memberikan permasalahan kepada siswa, (2) membentuk kelompok kecil, 

(3) siswa mencari (hunting) informasi dan data yang berhubungan dengan 

masalah, (4) siswa berkumpul dalam kelompoknya untuk melaporkan hasil 

diskusi, (5) kegiatan diskusi penutup sebagai kegiatan akhir, apabila 

proses sudah memperoleh solusi yang tepat. 

3. Hasil belajar soal cerita pecahan dengan model Problem Based Learning, 

dapat meningkat. Namun sebaiknya guru menerapkan langkah-langkah 

model Problem Based Learning  sesuai dengan materi pembelajaran. Jika 

guru ingin menerapakan model Problem Based Learning  seharusnya 

memperhatikan kesesuaian materi dengan dengan langkah-langkah 

pendekatan. 
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